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Abstrak 

Di era digital yang semakin berkembang, Personal branding menjadi 

hal yang biasa untuk dilakukan. Membentuk Personal branding menjadi salah 

satu cara bagi seseorang untuk meningkatkan citra, karakter dan kepribadian 

yang menjadi sebuah identitas seseorang. Dengan hadirnya berbagai fitur 

Instagram yang beragam menjadikan seseorang mudah untuk melakukan 

Personal branding. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana personal 

branding pada selebgram Shafa Salsabila di media sosial Instagram. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan delapan konsep personal branding. 

Metode penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan Teknik pegumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Miles dan Huberman 

yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shafa’ Salsabila berhasil 

melakukan personal branding di media sosial Instagram yang mendapatkan 

kepercayaan pengikutnya sebagai selebgram di bidang edukasi public 

speaking. Shafa’ Salsabila berhasil mengaplikasikan delapan konsep Personal 

branding milik Montoya dan Vandehey yang terdiri dari spesialisasi, 

kepemimpinan, kepribadian, perbedaan, kenampakan, kesatuan, keteguhan, 

dan maksud baik. Keahliannya dalam bidang public speaking dikemas dengan 

konten edukasi yang menarik dan relate, sehingga dapat diterima dan 

dinikmati oleh para pengikutnya. 
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Pendahuluan 

Di era digital yang terus berkembang, personal branding telah menjadi hal 

yang umum dilakukan. Membangun personal branding merupakan salah satu cara 

bagi seseorang untuk memperkuat citra, karakter, dan kepribadian yang 

mencerminkan identitas dirinya. Tidak hanya perusahaan, tetapi setiap orang juga 

memiliki brand yang bisa disebut dengan Personal branding. Sebuah identitas 

pribadi seseorang akan menciptakan persepsi orang lain terhadap diri seseorang 

(Mukhlis, 2024) 

Personal branding merupakan gambaran yang muncul dalam benak orang 

lain ketika melihat atau mendengar nama seseorang. Identitas atau ciri khas yang 

dimiliki individu menjadi pembeda antara dirinya dengan orang lain. Ciri khas 

tersebut kemudian membentuk keunikan yang tidak hanya berfungsi sebagai 

pembeda, tetapi juga sebagai sarana pengembangan diri sekaligus bentuk 

eksistensi. Menurut Chaplin dalam Afrilia (2018), eksistensi adalah cara individu 

menunjukkan keberadaannya, memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan 

hidup, serta memahami makna kehidupannya. Ketika eksistensi dijalankan, 

individu akan lebih mampu menjadi dirinya sendiri dengan menyaring berbagai 

kemungkinan yang hadir dalam kehidupannya. Dalam konteks ini, eksistensi 

merujuk pada sesuatu yang dibangun oleh para selebgram sebagai bentuk 

pembentukan jati diri mereka. 

Seseorang yang ingin membangun personal branding memerlukan media 

sebagai sarana penyampaian informasi dalam proses pembentukannya. Dalam hal 

ini, pemilihan saluran atau media yang tepat menjadi penting agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. Rampersad dalam Huzafahmazidah 

(2017) menyatakan bahwa melalui praktik personal branding, individu dapat 

mengomunikasikan brand dirinya secara efektif, sehingga mampu meningkatkan 

nilai di masyarakat serta membangun kredibilitas dan reputasi. Selain itu, 

penentuan target pasar yang sesuai juga menjadi faktor penting agar pesan 

personal branding dapat tersampaikan secara tepat sasaran. 

Sejak kehadirannya pada tahun 2010, Instagram sebagai media sosial 

memberikan kenyamanan bagi penggunanya melalui berbagai fitur yang tersedia. 

Platform ini memungkinkan pengguna untuk membagikan momen menarik 

kepada para pengikutnya. Setiawan & Audie dalam Uyun et al. (2023) 

menjelaskan bahwa Instagram merupakan salah satu media sosial yang 

memungkinkan penggunanya mengunggah foto, membuat instastory, menyusun 

feeds, menggunakan filter, serta berinteraksi melalui fitur like, komentar, dan 

followers yang turut memengaruhi proses presentasi diri. 

Dengan adanya fitur Instagram yang beragam menjadikan seseorang 

mudah untuk melakukan Personal branding. Saat ini Instagram banyak 

digunakan oleh penggunanya untuk membranding dirinya dan membentuk 

identitas dengan membagikan kegiatan yang bersifat pribadi untuk disampaikan 

ke pengguna Instagram lain (Afriluyanto, 2018). Selain memiliki kemampuan dan 

gaya yang menarik di setiap postingan, Shafa’ Salsabila juga menunjukkan 

standar kredibilitasnya dalam membangun Personal branding. Shafa’ Salsabila 
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memiliki sertifikasi di bidang Public speaking sehingga mengantarkannya untuk 

dipercaya menjadi moderator dan narasumber di berbagai kegiatan edukatif. 

Berdasarkan fenomena dan urgensi penelitian diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul : “Analisis Personal Branding pada Selebgram Shafa’ 

Salsabila di Media Sosial Instagram” 

 
Kerangka Dasar Teori 

Personal Branding 

Personal branding merupakan istilah yang merujuk pada aktivitas 

membangun merek diri. Brand sendiri adalah nama, simbol, atau tanda yang 

digunakan untuk mengidentifikasi sesuatu. McNally & Speak dalam Yusanda et 

al. (2021) menjelaskan bahwa brand mengandung sudut pandang yang terbentuk 

berdasarkan pengalaman seseorang terhadap suatu produk. Dalam hal ini, 

personal branding dapat dimanfaatkan sebagai alat pemasaran sekaligus sebagai 

identitas diri. 

Montoya dan Vandehey dalam Salam (2020) mengemukakan delapan 

konsep dalam membangun personal branding, yaitu: spesialisasi yang berfokus 

pada kekuatan, keahlian, dan pencapaian tertentu; kepemimpinan, yaitu 

kemampuan individu untuk memposisikan diri sebagai pemimpin berdasarkan 

kekuasaan dan kredibilitas; kepribadian yang ditampilkan secara autentik dengan 

menerima ketidaksempurnaan; perbedaan yang menunjukkan keunikan 

dibandingkan orang lain; kenampakan yang menekankan pentingnya konsistensi 

dalam mempromosikan diri dan menunjukkan keahlian; kesatuan, yakni 

keselarasan personal branding dengan etika moral dan sikap; keteguhan, yaitu 

kemampuan untuk tetap konsisten dengan kesan awal meskipun mengikuti 

perkembangan tren; serta maksud baik, yaitu nilai atau ide yang bermanfaat 

secara umum sehingga membuat personal branding lebih kuat dan bertahan lama. 

 

Media Sosial Instagram 

Media sosial merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi dari individu kepada individu lain maupun kelompok, sekaligus 

mencerminkan perkembangan hubungan manusia dengan perangkat media 

(Nasrullah dalam Boer, 2021). Restusari & Fariada dalam Hamzah et al. (2023) 

menyatakan bahwa media sosial menjadi wadah bagi individu untuk membentuk 

citra sesuai dengan keinginan mereka. Selain itu, media sosial juga berfungsi 

sebagai saluran komunikasi daring yang memungkinkan pengguna berbagi konten 

serta melakukan interaksi melalui dialog. 

Terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh pengguna 

Instagram seperti follow untuk mengikuti atau menambah teman di Instagram, like 

untuk memberikan apresiasi kepada pengguna lain yang memposting sesuatu di 

Instagram, comment untuk menunjukkan respon atau kritikan pada postingan 

pengguna lain, mention untuk menyebut pengguna lain di story atau postingan, 

dan message untuk bertukar pesan dengan pengguna lain yang dapat disampaikan 

berupa teks, foto, video bahkan pesan suara. 
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Selebgram 

Selebgram berasal dari kata “seleb” dan “Instagram’. Istilah selebgram 

berawal dari munculnya artis di media sosial Instagram yang menarik perharian 

para pengguna Instagram lainnya. Pengguna Instagram tertarik unruk mengikuti 

kehidupan para selebgram seperti pakaian, make-up dan gaya hidup lainnya. 

kehadiran selebgram ini menjadi fenomena yang unik karena mereka mematahkan 

image terkenal harus tampil di layar kaca. 

Menurut Ahmad dalam Aisyah Adinda (2023), selebgram muncul dengan 

tujuan menarik perhatian pengikut melalui penampilan keahlian, aktivitas sehari-

hari, bakat, maupun hobi yang dimiliki. Dari hal tersebut, mereka kemudian 

mendapatkan pengikut yang tertarik untuk mengikuti dan memantau keseharian 

mereka. 

Selebgram memiliki beberapa jenis, di antaranya: 

1. Selebgram dari kalangan ibu kota  

2. Selebgram dengan keahlian atau profesi tertentu  

3. Selebgram yang fokus membagikan informasi  

4. Selebgram yang menampilkan aktivitas keseharian  

5. Selebgram yang memberikan tutorial  

6. Selebgram yang membagikan konten endorsement dari berbagai brand 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 

Sudjana & Ibrahim dalam Magdalena et al. (2024), penelitian kualitatif deskriptif 

merupakan metode yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang sedang 

terjadi saat ini, dengan mendeskripsikan peristiwa atau fenomena yang 

berlangsung pada masa sekarang. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti, sedangkan sumber sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung. Peneliti mengumpulkan data melalui kedua sumber tersebut. Data 

primer diperoleh dari informan yang mampu memberikan informasi secara 

mendalam terkait personal branding pada selebgram Shafa’ Salsabila di media 

sosial Instagram. 

Adapun data sekunder diperoleh dari hasil penelitian terdahulu yang 

relevan. Penelitian ini difokuskan pada delapan konsep pembentukan personal 

branding menurut Montoya dan Vandehey, yaitu spesialisasi, kepemimpinan, 

kepribadian, perbedaan, kenampakan, kesatuan, keteguhan, dan maksud baik. 

Selanjutnya, teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sementara itu, metode analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis data dari Miles dan Huberman yang meliputi tahap 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
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Hasil Penelitian 

Analisis Personal Branding pada Selebgram Shafa’ Salsabila di Media Sosial 

Instagram 

Peneliti akan mempaparkan hasil penelitian berupa pengumpulan data 

yang salah satunya diperoleh dari wawancara bersama para informan yang sesuai 

dengan kriteria penelitian. 
1. Spesialisasi 

Menurut Raharjo (2019), Spesialisasi dapat dilakukan dengan satu atau 

beberapa cara yaitu kemampuan, perilaku, gaya hidup, misi, produk, profesi yang 

spesifik, dan service. Cara melakukan spesialisasi ini sejalan dengan Shafa’ 

Salsabila. Pertama ialah kemampuan, Shafa’ Salsabila memiliki kemampuan 

dalam bidang public speaking dengan prinsip awal yang baik. Kedua ialah misi, 

Shafa’ Salsabila memiliki tujuan dalam membentuk Personal brandingnya di 

media sosial Instagram. Tujuannya adalah untuk menginspirasi pengikutnya agar 

percaya diri dalam melakukan public speaking. 

Ketiga ialah profesi yang spesifik, Shafa’ Salsabila memiliki kemampuan 

public speaking secara professional baik dalam materi dan praktiknya. Profesinya 

sebagai MC professional ini menjadikan Shafa’ Salsabila terlihat unik dan mudah 

diingat karena konten-kontennya yang spesifik membahas seputar public 

speaking. Keempat ialah service, melalui konten-konten yang ia posting melalui 

feeds dan reels di media sosial Instagram, Shafa’ Salsabila menebar 

kebermanfaatan bagi para pengikutnya. Hal yang ia bagikan ialah pengalaman 

positif selama melakukan public speaking seperti MC, Moderator, dan 

Narasumber di berbagai acara formal dan nonformal. 
2. Kepemimpinan 

Menurut Boer (2021), infomasi yang berasal dari media sosial digunakan 

sebagai bahan diskusi secara interpersonal atau kelompok guna membuat dan 

memperkuat relasi dengan orang lain. Dalam hal ini, Shafa’ Salsabila 

memanfaatkan media sosial Instagram bukan hanya untuk menyebarkan informasi 

mengenai public speaking tetapi juga sebagai media membangun ruang diskusi 

dan memperkuat relasi. 

Membentuk wadah belajar tentang public speaking menunjukkan bahwa 

proses personal branding yang dilakukan Shafa’ Salsabila tidak berjalan secara 

individu. Ia sebagai fasilitator bekerja sama dengan pihak lain yang memiliki 

kemampuan public speaking profesional sebagai pemateri kelas dan para 

pengikutnya sebagai peserta. Tak hanya itu, sebagai mahasiswa S2 Shafa’ 

Salsabila juga memberikan pengaruh kepada pengikutnya yaitu dengan 

menunjukkan konsistensinya dalam menyeimbangkan antara peran akademik 

sebagai mahasiswa dan perannya sebagai selebgram. hal ini yang akhirnya 

membentuk citra diri Shafa’ Salsabila sebagai selebgram yang disiplin, 

berdedikasi dan menjadi panutan bagi para pengikutnya. 
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3. Kepribadian 

Menurut Luik (2020), seorang selebgram harus memperhatikan cara-cara 

untuk mempresentasikan dirinya di media sosial Instagram agar usaha dalam 

menunjukkan identitasnya dapat berhasil. Dalam hal ini, Shafa’ Salsabila 

memperhatikan cara dalam mempresentasikan dirinya di media sosial Instagram 

dengan kepribadian yang tidak jauh berbeda dengan kehidupannya di dunia nyata. 

Shafa’ Salsabila mengekspreksikan kepribadian yang apa adanya dan tidak 

menunjukkan kepalsuan. Kepribadiannya yang ramah dan positif ini ditunjukkan 

oleh Shafa’ Salsabila melalui postingannya seperti feeds, reels dan stories. 

Dengan gaya foto yang memiliki kesan ramah dan menggunakan pakaian 

muslimah membuat kepribadian Shafa’ Salsabila dinilai positif vibes oleh para 

pengikutnya. Selain itu, ia juga sering memposting foto dengan dominan 

berwarna hijau seperti outfit, atau penggunaan emot pada captionnya. 
4. Perbedaan 

Menurut Ramadhan et al., (2022), seseorang harus memiliki nilai dan 

brand yang berbeda agar dapat dikenal oleh orang lain. Hal ini sesuai dengan 

yang dilakukan oleh Shafa’ Salsabila pada akun instagramnya. 

Ia mengelompokkan dirinya sebagai selebgram di bidang edukasi yang 

terfokus pada public speaking. Shafa’ Salsabila menyadari bahwa masih banyak 

selebgram yang kompeten di bidang MC atau public speaking tetapi hanya 

membagikan kegiatannya yang bersifat entertaint saja. Ia merasa hal tersebut 

tidak sejalan dengan niat baiknya saat mulai menggunakan media sosial 

Instagram yaitu ingin bermanfaat bagi para pengikutnya. Oleh karena itu, ia 

sering memposting konten yang edukatif melalui reels dan feeds Instagram. 
Perbedaan isi konten dengan selebgram lainnya membuat para 

pengikutnya juga menilai hal yang sama. Mereka lebih mudah mengingat Shafa’ 

Salsabila jika ingin menonton konten mengenai public speaking. Terlebih lagi 

masih jarang sekali selebgram yang berfokus pada konten edukasi dan konsisten 

memposting konten seperti Shafa’ Salsabila. Hal tersebut membuat Shafa’ 

Salsabila memiliki nilai yang berbeda di mata para pengikutnya. 
5. Kenampakan 

Menurut Prajarini (2020), media sosial hadir untuk setiap pengguna 

seolah-olah memiliki atau menguasai medianya sendiri dan memiliki akses yang 

mudah dan murah sehingga membuat para penggunanya bisa melakukan sendiri. 

Kondisi ini memungkinkan para penggunanya dapat mengelola, memproduksi 

dan menyebarkan konten secara mandiri. 

Hal tersebut sesuai dengan praktik yang dilakukan oleh Shafa’ Salsabila 

yang menggunakan kesempatan itu untuk selalu muncul di media sosial Instagram 

secara konsisten. Shafa’ Salsabila menekankan bahwa keberhasilan dalam 

menunjukkan dirinya di media sosial Instagram tidak hanya secara kehadiran saja 

tetapi harus diiringi dengan visualisasi dan estetika konten yang menarik. 

Sehingga, dapat memberikan daya tarik bagi para pengikutnya. 
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6. Kesatuan 

Shafa’ Salsabila menunjukkan konsep kesatuan ini dengan memastikan 

konten-konten yang ia bagikan selalu konsisten dengan fokus awalnya yaitu 

mengenai komunikasi khususnya public speaking. Ia menegaskan bahwa setiap 

postingannya harus sesuai dengan identitas dan tujuan branding yang ia bangun 

sejak awal. 

Namun, selama praktiknya Shafa’ Salsabila tidak terlepas dari tawaran 

kerja sama dari berbagai brand melalui konten endorsement. Tawaran kerja sama 

ini juga termasuk dari brand-brand diluar bidang edukasi yang ia tunjukkan di 

akun instagramnya. Hal ini sesuai dengan fungsi Instagram menurut Sikumbang 

et al., (2024), yaitu pemasaran dan promosi yang dimana Instagram menjadi 

media efektif untuk memasarkan layanan dan produk karena memiliki banyak 

pengikut dan berpotensi dapat menarik pembeli. 
7. Keteguhan 

Keteguhan dalam Personal branding ialah konsistensi selebgram dalam 

mempertahankan citra yang telah dibangun sejak awal meskipun terus dihadapkan 

oleh hadirnya tren-tren baru yang bisa mempengaruhi pola konten di media sosial 

Instagram. Shafa’ Salsabila mengakui bahwa dirinya tidak memiliki keinginan 

untuk mengubah jenis konten yang telah dibangun karena tujuan awalnya dalam 

membangun Personal branding di media sosial Instagram adalah ingin 

membagikan informasi mengenai public speaking. Ia hanya ingin meningkatkan 

konsistensi dalam memposting konten. 

Keteguhan yang Shafa’ Salsabila miliki selama membangun Personal 

branding sangat terlihat dari konten-konten yang ia posting melalui akun 

instagramnya yang dimana semua kontennya hanya berfokus mengenai public 

speaking kecuali konten-konten kerja sama brand diluar topik public speaking 
8. Maksud Baik 

Maksud baik dalam personal branding berkaitan dengan cara selebgram 

menjaga reputasi serta membangun hubungan yang baik dengan para 

pengikutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Alfiani dan Herning (2024) yang 

menyatakan bahwa selebgram mempertahankan citra positif dengan menampilkan 

konten-konten yang bernilai positif serta berupaya menyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi banyak orang. 

Shafa’ Salsabila juga melakukan hal yang sama, ia merasa bahwa sesuatu 

yang diposting di media sosial Instagram harus sesuai dengan niat awalnya yaitu 

memberikan edukasi mengenai public speaking dan berdampak bagi para 

pengikutnya melalui wadah belajar yang ia bentuk. Shafa’ Salsabila menjalin 

hubungan dengan para pengikutnya dengan menggunakan caption interaktif agar 

mengundang diskusi pada kolom komentar bersama para pengikutnya. Ia juga 

membuat saluran pribadi untuk membagikan informasi mengenai lomba, 

informasi dan diskusi mengenai public speaking. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa personal branding yang dibangun oleh 

Shafa’ Salsabila di media sosial Instagram menunjukkan adanya keselarasan 

dengan konsep spesialisasi, kepemimpinan, dan kepribadian. Ia menonjolkan 

kemampuan public speaking sebagai keahlian utama yang didukung oleh misi 

untuk menginspirasi pengikut agar lebih percaya diri. Selain itu, profesinya 

sebagai MC profesional serta konten edukatif yang konsisten menjadikannya 

memiliki ciri khas yang kuat. Melalui Instagram, ia tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga membangun ruang interaksi dan relasi dengan pengikutnya. 

Kepribadiannya yang autentik, ramah, dan positif turut memperkuat citra dirinya 

sebagai figur yang inspiratif dan mudah diterima. 

Personal branding Shafa’ Salsabila juga ditunjukkan melalui aspek 

perbedaan, kenampakan, kesatuan, keteguhan, dan maksud baik. Ia menghadirkan 

konten yang berbeda dengan fokus pada edukasi public speaking dibandingkan 

konten hiburan semata, serta menjaga konsistensi visual dan estetika dalam setiap 

unggahannya. Kesatuan dan keteguhan terlihat dari komitmennya untuk tetap 

berpegang pada identitas dan tujuan awal meskipun dihadapkan pada berbagai 

tren dan peluang kerja sama. Di sisi lain, ia tetap mempertimbangkan nilai 

manfaat dalam setiap konten yang dibagikan, sehingga mampu menjaga citra 

positif sekaligus memberikan dampak edukatif bagi para pengikutnya. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti : 

1. Bagi Shafa’ Salsabila, sebagai selebgram yang memiliki banyak pengikut, 

diharapkan terus menjaga konsistensi Personal branding di bidang 

edukasi agar tetap berbeda dengan selebgram lainnya dan disarankan tetap 

selektif dalam menerima kerja sama endorsement agar citra sebagai 

selebgram edukasi tetap terjaga 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan meneliti selebgram yang memiliki 

fokus konten yang berbeda dan membandingkan dengan media sosial 

lainnya serta dapat menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui 

efektivitas Personal branding dari perspektif pengikut. 
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